BAB IV
ANALISIS HADIS LARANGAN ISTRI MENOLAK SUAMI
BERSETUBUH: RELEVANSI TEKS DAN KONTEKS

A. Kualitas Sanad
Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori yang pertama
yakni al-Jarh didahulukan atas ¢a’dil karena yang men-jarh mengetahui sesuatu yang
tidak diketahui oleh mu’addil. Sedangkan yang dijadikan dasar oleh mu’addil adalah
persangkaan baik semata. Di bawah ini akan disajikan penjelasan tentang kualitas
para periwayat dan persambungan sanad antara seorang murid dengan gurunya.
a.l. Kredibilitas perawi hadis dalam kitab sunan Abi Dawud
Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang larangan
istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab sunan Abu Dawud yang
diriwayatkan melalui jalur Muhammad Ibn Amr al-Raziy, Jarir Ibn Abdul Hamid
al-Dhabiy, A’mas, Abu Hazim, Abu Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Biografi Abu Hurairah
Nama : Abdurrahman Ibn al-Sakhra, Abdurrahman Ibn Ghanam,

Abdullah Ibn Aidh

Julukan : Abu Hurairah
Lahir/Wafat :W57H
Guru : Nabi Muhammad Saw, Ubay Ibn Ka'ab, Umar Ibn Khatab,

Abu Bakar al-Siddiq
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Murid : Abu Salamah, Abu Salih, Ibrahim Ibn Ismail, Abdullah Ibn
Hunain, Abu Hazim, dan lain sebagainya

Kritik sanad - Abu Hatim Ibn Hibban: "Dzakarohu fi al-thigah".!

Lambang periwayatan  :&s

Analisa . Status sebagai shahabat bagi Abu Hurairah dengan Nabi Saw
dalam hal ini tidak perlu diperdebatkan sebab beliau
merupakan shahabat terbanyak dalam periwayat hadis.
lambang periwayatan yang digunakan dalam hadis ini adalah
¢*. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad hadis yang
menggunakan lambang periwayatan ¢& adalah sanad yang
terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya melalui al-
sama’, apabila terpenuhi syarat-syarat berikut: 1) tidak
terdapat penyembunyian informasi (Tadlis) yang dilakukan
oleh periwayat; 2) Antara periwayat dengan periwayat yang
terdekat dimungkinkan terjadi pertemuan; 3) para
periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat dipercaya.?
Para kritikus memberikan penilaian thigah, menunjukkan

bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang tercela. Dari

! Jamaluddin Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, vol.27 (Baerut: Muassisah
al-Risalah,1987), 7681.

2 Zainuddin Abdurrahman Ibn Husain al-‘Iraqi, a/-Taqyid wa al-Idlah Sharh Muqaddimah
1bn al-Salah (Madinah: Maktabah al-salafiyah, 1969), 83-84.
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keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara Abu
Hurairah dengan Rosulullah terjadi /¢tisal al-sanad.

2. Biografi Abu Hazim

Nama : Salman Maula Izzah

Julukan : Abu Hazim

Lahir/wafat  :w. 100 H.

Guru : Abu Hurairah, salim Ibn Aswad, Anas Ibn Malik al-Anshar,
Sahl Ibn Said, Ibn Umar, Abu Salamah Ibn Abdirrahman,
Abdullah Ibn Mas'ud, dan lain sebagainya.

Murid : Sulaiman Ibn mihran al-A'mas, Katsir 1bn zidan, Manshur 1bn
Mu'tamar, Muhammad Ibn Jihadah, Yazid Ibn Kaisan, Dawud
Ibn Abi Auf, Yunus Ibn Khibab, Abdul A'la Ibn Amir, dan lain
sebagainya.

Kritik sanad : Abu Hatim berpendapat bahwa Abu Hazim tergolong Rawi
yang Thigah dengan pernyataannya " Dzakarohu fi al-thigah".
begitu juga dengan Abu Dawud al-Sijistani, Ahmad Ibn
Hanbal, Ahmad Ibn Abdillah al-Ijliy.?

Lambang periwayatan : s

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya Abu Hazim (w. 100 H) dan tahun

wafatnya Abu Hurairah (w. 57 H) yang selisih 43 tahun,

*al-Mizzi, Tahdhib,.. 2440.
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mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah (=,
namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena
telah memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan
adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya. Para
kritikus memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa
beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi ittisal

al-sanad.

3. Biografi A’mas

Nama

Julukan

lahir/wafat

Guru

Murid

: Sulaiman Ibn Mihran al-A'mas
: al-A’mas
: 61 H/148 H
: Syaqiqg Ibn Salamah al-Asadiy, Salim lbn Safwan, Zayd Ibn
Wahb, Mujahid Ibn Jubair, Salman maula lzzah, Tamim Ibn
Salamah, Abu yahya al-makhzumiy, Abdurrahman Ibn harmaz,
Tsabit 1bn Ubaid al-Anshariy, dan lain sebagainya.
: Hafs Ibn Amr al-Zuhry, Muhammad Ibn Khazim al-A'ma, Jarir
Ibn Abdul Hamid, Wagqi' 1bn Jarah, Abdullah Ibn Idris, Isa 1bn

yunus, dan lain sebagainya.
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Kritik sanad  : Abu Hatim al-Raziy berpendapat bahwa A'mas tergolong Rawi
yang thigah.*

Lambang periwayatan s

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya A’mas (w. 148 H) dan tahun
wafatnya Abu Hazim (w. 100 H) yang selisih 48 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah ¢, namun
periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena telah
memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan
adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya. Para
kritikus memberikan penilaian ¢thigah menunjukan bahwa beliau
tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi 7¢tisal al-sanad.

4. Jarir Ibn Abdul Hamid

Nama - Jarir 1bn Abdil hamid Ibn Qard Ibn Hilal Ibn Ugays, Ibn Abi

Ummiyah, Ibn Zahf Ibn Nadhir.

Julukan - Jarir Ibn Abdul Hamid

Lahir/wafat "w. 188 H

Guru . 1bn Ishaq al-Qursyi, Sulaiman lbn mihran, al-Lays Ibn Abi Salim,

Yahya Ibn Said al-Anshory, Manshur 1bn mu'tamar, Yazid Ibn

*al-Mizzi, Tahdhib,.. 2570.
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Abi Ziyad, Sulaiman Ibn Hibban, Sulaiman Ibn fairuz, dan lain
sebagainya.
Murid : Abu Ya'qub, Abu Abdirrahman, Usman Ibn Abi Syaibah,
Muhammad Ibn Amr al-Raziy, Yusuf Ibn Musa al-Raziy,
Hamid Ibn Yahya, Sulaiman Ibn Dawud, Ishag Ibn Ibrahim,
Muhammad Ibn Hamid al-Tamimiy, dan lain sebagainya
Kritik sanad : Abu Ahmad al-Hakim memandang bahwa Jarir Ibn 'Abdil Hamid
adalah rawi yang thigah, seperti halnya pendapat Abu al-Qasim,
Abu Hatim Al-Raziy, Abu Hatim Ibn Hibban, dan lainnya.’
Lambang periwayat : (=
Analisa : dilihat dari tahun wafatnya jarir (w. 188 H) dan tahun wafatnya
Abu Hazim (w. 148 H) yang selisih 40 tahun, mengindikasikan
adanya pertemuan diantara keduanya. Sekaliapun lambang
periwayatan yang dipakai adalah &=, namun periwayatannya dapat
dikategorikan bersambung karena telah memenuhi syarat-syarat di
atas dan juga diperkuat dengan adanya hubungan guru dan murid
diantara keduanya. Para kritikus memberikan penilaian thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

*al-Mizzi, Tahdhib,.. 918.
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5. Muhammad Ibn Amr al-Raziy

Nama : Muhammad Ibn Amr bib bakr bi salim lbn Hijab

Julukan : Abu Ghussan

Lahir/wafat tW. 240 H.

Guru : Salamah Ibn Fadhl, Abu al-Aswad, Muhammad Ibn Dakwan,

Abdurrahman Ibn Qays, Yahya lbn Wadhih, Salamah Ibn
dinar, Jarir Ibn Abdil Hamid,Abu Abdirrahman, Abu Tamilah,
lyadah Ibn Yahya, Husain Ibn Hasan, dan lain sebagainya.

Murid : Abu Dawud al-Sijistani, Abdullah lbn Hasan, Abu Iwanah,
Ahmad Ibn Kholil al-Razi, Ibn Majah al-Qazwiniy,
Muhammad bi hamid al-Tamimiy, Muhammad Ibn Ishaq al-
Siraj, Abu Abdillah, dan lain sebaginya.

Kritik sanad . Abu Hatim al-Razi berpendapat bahwa beliau adalah tergolong
Rawi yang Thigah. begitu juga Abu Hatim Ibn Hibban al-
Bustiy.Ahmad Ibn Muhammad al-Maliyniy berpendapat bahwa

Muhammad Ibn Amr al-Raziy adalah Rawi yang Adil.®
Lambang periwayatan : s
Analisis - dilihat dari tahun wafatnya Muhammad Ibn Amr al-Raziy (w.

240 H) dan tahun wafatnya jarir Ibn abdul hamid (w. 188 H)

yang selisih 52 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan

%al-Mizzi, Tahdhib,.. 5506.
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diantara keduanya. Sedangkan lambang periwayatan yang

dipakai adalah &, yang termasuk lambang periwayatan al-

sama’ min lafz shaikh, mengisyaratkan adanya hadis tersebut
beliau terima dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
thigah menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela.
Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru

dan murid terjadi ittisal al-sanad.

6. Biografi Abu Dawud

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/wafat

Guru

Murid

Kritik sanad

: Sulaiman Ibn Asy’as Ibn Ishaq Ibn Basyir, al-Azdi al-sijistani
: Abu Dawud
: al-Hafiz
1202 H/ 273 H
: Muhammad Ibn Amr bib bakr bi salim Ibn Hijabahmad lbn
hanbal,
: Turmudhi, Nasa’i
. 1bn Hibban: Abu Dawud adalah seorang Imam dunia dalam
bidang figh, hafalan, dan ibadah, mengumpulkan hadis hokum
dan tegak mempertahankan sunnah.
Al-hakim: Imam ahli hadis pada masanya dan tidak ada yang

menyamainya.’

’al-Mizzi, Tahdhib,.. 355-367.



71

Lambang periwayatan ~ : G

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya Abu Dawud (w. 273 H) dan tahun
wafatnya Muhammad Ibn Amr al-Raziy (w. 240 H) yang selisih

33 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah &, yang

termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafz shaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus memberikan penilaian zhigah menunjukan
bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan
tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi

ittisal al-sanad.

a.2. Kualitas hadis dalam kitab sunan Abu Dawud

Sanad hadis dari jalur Muhammad Ibn Amr al-Raziy, Jarir Ibn Abdul
Hamid al-Dhabiy, A’mas, Abu Hazim, Abu Hurairah yang dijadikan sebagai
obyek penelitian tidak mengandung Shudhudh dan ‘illat. Karena dalam sanad
tesebut tidak ada zadlis dan sanadnya bersambung sampai pada rosulullah Saw.
Disamping itu, periwayat yang terdapat dalam sanad Abu Dawud masing-masing
bersifat thigah.

Melihat berbagai sanad yang diteliti, hadis tersebut tergolong hadis Ahad

yang Gharib Mutlag. Sebab, yang meriwayatkan hadis tersebut dari kalangan
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shahabat hanya Abu Hurairah, kemudian kembali diriwayatkan oleh tabi’in yaitu
Abu Hazim semata, kemudian diriwayatkan kembali oleh tabi’ al-tabiin A’mas
seorang diri, baru sesudah generasi A’mas hadis ini diriwayatkan oleh enam
orang rawi.

Adapun status sanad Abu Dawud yang menjadi obyek penelitian, jika
ditinjau berdasarkan asal atau sumbernya, maka termasuk muttasil, sebab
masing-masing rawi dalam sanad tersebut mendengar dari gurunya hingga
sampai pada sumber berita pertama, yaitu Rosulullah Saw.

Bila ditinjau dari Magbul atau mardud-nya, maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hadis tersebut sanadnya bersambung, masing-masing
rawinya tergolong thigah dan mempunyai daya hafal yang cukup tinggi, terhindar
dari cacat (‘i/laf), dan tidak janggal (Shadh) sehingga kualitas hadis tersebut

adalah Sahih Ii dhatihi.

Kredibilitas perawi hadis dalam kitab S}ahi>h Muslim

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang
larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab S}ahi>h Muslim
yang diriwayatkan melalui jalur Zuhair bi harb, jarir Ibn Abdul hamid, A’mas,
Abu Hazim, Abu Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Abu Hurairah (lihat biografi beliau diatas)
2. Abu hazim (lihat biografi beliau diatas)

3. A’mas (lihat biografi beliau diatas)
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4. Jarir 1bn Abdul hamid (lihat biografi beliau diatas)

5. Biografi Zuhair Ibn harb

Nama : Zuhair Ibn harb Ibn Syidad

Julukan : Zuhair 1bn Harb / Abu Khoitsamah

Lahir/wafat : 160 H-234H

Guru : Jarir Ibn abdul hamid, Yazid Ibn harun, Sufyan Ibn ‘Uyainah.
Murid : Bukhari, Muslim, Ahmad Ibn hanbal, dan lainnya.

Kritik sanad : yahya Ibn Muin: Thigah.®

Lambang periwayatan : s

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya Zuhair lbn Harb (w. 234 H) dan
tahun wafatnya jarir 1bn abdul hamid (w. 180 H) yang selisih
54 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara

keduanya. Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai

adalah s, yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min

lafz shaikh, mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima
dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

tal-Mizzi, Tahdhib,.. 2010.
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6. Biografi Imam Muslim

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/wafat

: Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi
: Abu al-Husain
. al-Hafizh, Imam al-Hadis

: 204 H-261 H

Guru : Zuhair Ibn harb, Abu bakar 1bn abi syaibah, Amr Ibn Nagid.

Murid : Abu yahya Zakariya Ibn Dawud al-Kaffafi

Kritik sanad : Ibn Hajar mangatakan beliau termasuk thigah, hafidz al-hadis,
pemimpin pakar hadis, luas pengetahuan hadisnya. Al-Dzahabi
mengatakan bahwa beliau termasuk hafidz.’

Lambang periwayatan s Waa

Analisis : dilihat dari tahun wafatnya Imam Muslim (w. 261 H) dan tahun

wafatnya Zuhair Ibn harb (w. 234H) yang selisih 27 tahun,

mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya. Sedangkan

lambang periwayatan yang dipakai adalah s, yang termasuk

lambang periwayatan al-sama’ min lafdz syaikh, mengisyaratkan
adanya hadis tersebut beliau terima dari gurunya. Para kritikus
memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut dapat

disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi 7¢tisal al-sanad.

*al-Mizzi, Tahdhib,.. 499-507.
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b.2. Kualitas hadis dalam kitab Sahih Muslim

c.l.

Ditinjau dari sanad yang muttashil, para perawinya thigah, tidak ada cacat
(‘illat) dan tidak janggal (Shadh) serta ditunjang oleh muttabi’ maka kualitas

sanad adalah sahih Ii dhatihi.

Kredibilitas perawi hadis dalam kitab S}ahi>h Bukhari

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang
larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab sunan Abu Dawud
yang diriwayatkan melalui jalur musaddad,Abu ‘Awanah, A’mas, Abu Hazim,
Abu Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Abu Hurairah (lihat biografi beliau diatas)
2. Abu hazim (lihat biografi beliau diatas)
3. A’mas (lihat biografi beliau diatas)

4. Biografi Abu ‘Awanah

Nama : Wadhah Ibn Abdillah

Julukan : Abu ‘Awanah

Lahir/wafat 'w. 176 H

Guru : Sulaiman Ibn mihran al-a’mas, Dawud Ibn Abdillah, hilal 1bn

abi hamid, Mansyur 1bn Mu’tamar al-Salamiy.
Murid : Musaddad al-asadi, hisyam Ibn abdul malik, Qutaibah Ibn

sa’id al-Tsaqafiy.
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: Abu hatim Ibn Hibban: Dzakarohu fi thigah. Sedangkan ibn

Hajar al-asqalany: 7higah thabata.™

Lambang periwayatan : ¢

Analisis

: dilihat dari tahun wafatnya Abu ‘Awanah (w.176 H) dan
tahun wafatnya A’mas (w. 148 H) yang selisih 32 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah (=,
namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena
telah memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan
adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya.Para
kritikus memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa
beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi ittisal

al-sanad.

5. Biografi Musaddad

Nama

Julukan

Lahir/wafat

Guru

Murid

: Musaddad Ibn musarhad Ibn musaryal Ibn masturid

: Abu al-Hasan

tw. 228 H

: Abu ‘Awanabh, Ibn Juraih al-Makki, kholid Ibn abdillah.

: Imam bukhori, Abu Dawud al-sijistani, Abu Hatim

al-Mizzi, Tahdhib,.. 6688.
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Kritik sanak : Abu hatim al-Raziy mengatakan bahwa ia adalah rawi yang

thigah, begitu juga Abu Hatim Ibn Hibban al-Busty.**

Lambang periwayatan ~ : Wi

Analisis . dilihat dari tahun wafatnya Musaddad (w. 228 H) dan tahun
wafatnya Abu ‘Awanah (w.176 H) yang selisih 62 tahun,

mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah U3,

yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafz shaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus memberikan penilaian  thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan
murid terjadi ittisal al-sanad.

6. Biografi Imam Bukhari

Nama : Abu abdillah Ibn Isma’il 1bn al-Mughirah Ibn bardizbah al-

Bukhari al-Ju’fy.

Julukan : Al-Bukhari

Gelar :Imam al-mu’minin fi al-hadith | Amir al-mu’minin fi al-hadith
Lahir/wafat 1194 H-256 H.

Guru : Musaddad, Abu ‘Asyim an-Nabil, Makki Ibn Ibrahim.

Yal-Mizzi, Tahdhib,.. 5899.
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Murid : Imam Muslim Ibn al-hajjaj al-Nisaiburi.
Kritik sanad : Ibn Hajar mangatakan beliau termasuk thigah, hafidz al-hadis,
pemimpin pakar hadis, luas pengetahuan hadisnya. Al-Dzahabi

mengatakan bahwa beliau termasuk hafidz.*

Lambang periwayatan ~ : G

Analisis . dilihat dari tahun wafatnya Imam Bukhari (w. 256 H)dan
tahun wafatnya Musaddad (w. 228 H) yang selisih 32 tahun,

mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah Gas,yang

termasuk lambang periwayatan a/-sama’ min lafz shaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus memberikan penilaian  thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

c.2. Kualitas hadis dalam kitab Sahih Bukhari
Ditinjau dari sanad yang muttashil, para perawinya thigah, tidak ada
cacat (‘illar) dan tidak janggal (Shadh) serta ditunjang oleh muttabi’ maka

kualitas sanad adalah sahih Ii dhatihi.

Yal-Mizzi, Tahdhib,.. 499-507.
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d.1. Kredibilitas perawi hadis dalam kitab Sunan al-Nasa’l

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang
larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab sunan al-Kubro lin-
Nasa’l yang diriwayatkan melalui jalur Muhammad Ibn ‘Alla’, Abu Muawiyabh,
A’mas, Abu Hazim, Abu Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Abu Hurairah (lihat biografi beliau diatas)
2. Abu hazim (lihat biografi beliau diatas)
3. A’mas (lihat biografi beliau diatas)

4. Biografi Abu Muawiyah

Nama : Muhammad bi khazim

Julukan : Abu Muawiyah

Lahir/wafat :113H-194H

Guru : Sulaiman Ibn mihran al-A’mas, Ismail Ibn Abi Khalid.
Murid : Muhammad Ibn “Alla’ al-Hamdani, Ibn Abi Syaibah al-‘Isiy.
Kritik sanad : Abu Hatim Ibn Hibban al-Busty: Dzakarahu fi al-thigah.*?

Lambang periwayatan  :¢e

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya Abu Muawiyah (w. 194 H) dan
tahun wafatnya A’mas (w. 148 H) yang selisih 46 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah ¢,

Bal-Mizzi, Tahdhib,.. 5173.
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namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena
telah memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan
adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya. Para
kritikus memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa
beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi ittisal
al-sanad.

5. Biografi Muhammad Ibn ‘Alla’

Nama :Muhammad Ibn “Alla’ Ibn kuraib

Julukan : Abu Kuraib

Lahir/wafat ©161H-248 H

Guru : Muhammad bi khozim/Abu Muawiyah, Abdullah lbn Idris.
Murid : Nasa’l, Bukhari, Muslim.

Kritik sanad : Abu hatim al-Raziy: ia adalah rawi yang @s~<a Abu Hatim Ibn

Hibban al-Busty: ci&llda < 4

Lambang periwayatan : (&

Analisa - dilihat dari tahun Muhammad Ibn “Alla’ (w. 248 H) dan tahun
wafatnya Abu Muawiyah (w. 194 H) yang selisih 54 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah (&=,

Yal-Mizzi, Tahdhib,.. 5529.



81

namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena
telah memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan
adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya. Para
kritikus memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa
beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi ittisal

al-sanad.

6. Biografi Imam al-Nasa’l

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/wafat

Guru

Murid

Kritik sanad

: Ahmad Ibn Syuaib Ibn “Ali Ibn Bahar Ibn Sinan al-Nasa’l
al-Khurasani.

: Abu Abdurrahman

: al-Hafidz, al-Imam.

: 215 H-303 H

: Muhammad Ibn “Alla’, al-Husain Ibn al-Huraits.

: Abu Basyar al-Daulabi, Abu Ja’far al-Thahawi.
. Abu Bakar al-Haddad: aku ridho dia sebagai hujjah antara
aku dengan Allah

- Abu Said Ibn yunus menuturkan bahwa beliau adalah

seorang imam dalam bidang hadis, thigah, tsabata, dan

hafidz.
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- Al-Khalili menuturkan bahwa beliau adalah orang yang
hatiz yang kapabel, diridhoi para hAafiz, ulama sepakat atas
kekuatan hafalan dan ketekunannya serta perkataannya
yang bisa dijadikan sebagai sandaran dalam masalah jarh

wa ta’'dil*®

Lambang periwayatan  : ¢

Analisa . dilihat dari tahun wafatnya A’mas (w. 148 H) dan tahun
wafatnya Abu Hazim (w. 100 H) yang selisin 48 tahun,
mengindikasikan  adanya pertemuan diantara keduanya.
Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah ¢, namun
periwayatannya dapat dikategorikan bersambung karena telah
memenuhi syarat-syarat di atas dan juga diperkuat dengan adanya
hubungan guru dan murid diantara keduanya. Para Kkritikus
memberikan penilaian thigah menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut dapat

disimpulkan bahwa antara guru dan murid terjadi ittisal al-sanad.

d.2. Kualitas hadis dalam kitab Sunan al-Nasa’l
Ditinjau dari sanad yang muttashil, para perawinya thigah, tidak ada
cacat (‘illat) dan tidak janggal (Shadh) serta ditunjang oleh muttabi’ maka

kualitas sanad adalah sahih /i dhatihi.

Yal-Mizzi, Tahdhib,.. 328-340.
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e.l. Kredibilitas perawi hadis dalam kitabMusnad Ahmad Ibn Hanbal

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang

larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab Musnab Ahmad Ibn

hanbal yang diriwayatkan melalui jalur Ibn Numair, A’mas dan Wagqi’, Abu

Hazim, Abu Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Abu Hurairah (lihat biografi beliau diatas)

2. Abu hazim (lihat biografi beliau diatas)

3. A’mas (lihat biografi beliau diatas)

4. Biografi Waqi’

Nama : Wagqi’ Ibn jarh Ibn mulih al-Kufiy.

Julukan : Abu Sufyan

Lahir/wafat 1128 H-196 H

Guru : Al-A’mas, Isma’il Ibn abdul Aziz al-Aslami.

Murid : Abdullah 1bn Numair, Yusuf Ibn Musa al-Raziy.

Kritik sanad : Abu Hatim lbn Hibban al-Busty: <&iléa S3 Abu Hatim al-

Raziy: mengatakan bahwa ia tergolong perawi yang Thigah.™

Lambang periwayatan  : &

Analisa : dilihat dari tahun wafatnya Waqi’ (w. 196 H)dan tahun
wafatnya A’mas (w. 148 H) yang selisih 62 tahun,

mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

%al-Mizzi, Tahdhib,.. 6695.
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Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah s,

yang termasuk lambang periwayatan a/-sama’ min lafz syaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus memberikan penilaian  thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

5. Biografi Ibn Numair

Nama

Julukan

Lahir/wafat

Guru

Murid

Kritik sanad

: Abdullah 1bn Numair

: Abu Hisyam

:115H-199 H

: Wagqi’ Ibn Jarh, Sulaiman a’mas, Hisyam Ibn Urwah al-asadi.

: Ahmad Ibn Hanbal, Muhammad Ibn Numair.

: Abu Abdul Hakim: menyatakan bahwa ia adalah perawi yang

thigah, Abu Hatim al-Raziy menyatakan bahwa ia adalah

)A;XLA:\EMAIN

Lambang periwayatan  : &

Analisa

. dilihat dari tahun wafatnya Ibn Numair (w. 199 H) dan tahun

wafatnya Waqi’ (w. 196 H) vyang selisth 3 tahun,

Yal-Mizzi, Tahdib,.. 3618.
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mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah s,

yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafdz syaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus memberikan penilaian  thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

6. Biografi Ahmad Ibn Hanbal

Nama

Julukan
Gelar
Lahir/wafat
Guru
Murid

Kritik sanad

Lambang

: Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn As’ad al-
Shaiban al-Mawardzi al-Baghdadi.

: Abu Abdillah
: al-Hafidz, al-hujjah
1164 H - 241 H.

: Abdullah Ibn Numair, Muhadir Ibn al-Muwarri’

: Bukhari Muslim, Abu Dawud.

: - Ibn al-Ma’in: saya tidak melihat orang yang lebih baik

(pengetahuannya dalam bidang hadis) melebihi Ahmad.

- al-Nasa’I mengatakan beliau adalah ma ‘mun, thigah.'®

Bal-Mizzi, Tahdhib,.. 226-230.
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Analisa . dilihat dari tahun wafatnya Imam Ahmad (w. 241 H) dan
tahun wafatnya Ibn Numair (w. 199 H) yang selisih 42 tahun,

mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.

Sedangkan lambang periwayatan yang dipakai adalah s,

yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min latz syaikh,
mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari
gurunya. Para kritikus ~memberikan penilaian  thigah
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. Dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittisal al-sanad.

e.2. Kualitas hadis dalam kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal
Ditinjau dari sanad yang muttashil, para perawinya thigah, tidak ada
cacat (‘illat) dan tidak janggal (Syadz) serta ditunjang oleh muttabi’ maka

kualitas sanad adalah sahih /i dhatihi.

. Kualitas Matan Hadis

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak mesti
sejalan dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian hadis integral satu dengan
yang lainnya yaitu antara unsur-unsur hadis, maka otomatis penelitian terhadap sanad
harus diikuti dengan penelitian terhadap matan. Untuk mengetahui kualitas matan

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud bisa dilakukan dengan cara:
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1. Jika diteliti dengan seksama, matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
secara substansi kandungan ajaran berkesesuaian dengan matan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam bukhari, Imam Muslim, Imam al-nasa’l, Ahmad lbn
Hanbal. Meskipun terdapat sedikit perbedaan secara redaksional, akan tetapi

secara substansi kandungan ajaran tersebut tidak ada perbedaan sama sekali.

Redaksi matan hadis yang menjadi obyek penelitian adalah sebagai berikut: \35\ '

i o Gl gl (e (line il B aah ) ahe (630 e

Redaksi ini sama dengan matan hadis yang diriwayatkan oleh riwayat Imam

Muslim melaui jalur Zuhair 1bn harb. Sedangkan pada matan al-Bukhari dan

Nasa’l lafad 4§i3 elﬂ tidak ada dan langsung dengan lafadz u.als Sedangkan

dalam musnad Ahmad Ibn hanbal menggunakanlafadz e u-iﬂ . yang secara

makna mempunyai arti yang sama. Fenomena ini dikarenakan adanya
kelonggaran menyadur ungkapan hadis (baca: al-riwayah bi al-ma’na) sejak
generasi shahabat. Jadi walaupun redaksi matan hadisnya berbeda namun secara
substansial kandungan matan hadisnya sama dan tidak bertentangan. Secara
keseluruhan, bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud sedikit berbeda

dengan yang lainnya dengan adanya tambahan lafadz ﬁiﬁi ,-55 dan tambahan ini

tidak menjadikan arti yang berbeda, akan tetapi menafsirkan matan hadis

lainnya. Sebab menurut Ibn Salah, penambahan lafad yang dilakukan setelah
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generasi shahabat disa diterima, selama yang menambahkan adalah seorang

yang adil, dabit, dan hafiz al-hadith, serta tambahan itu tidak menghilangkan

kandungan matan sampai pada derajat Shadh.™

2. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal. meskipun dengan
berkembangnya zaman muncul sebuah pemikiran tentang isu kesetaraan
gender, yang menganggap hadis ini sudah tidak relevan dengan zaman sekarang
disebabkan dianggap memarginalkan seorang perempuan (Istri) dalam urusan
bersetubuh, bahkan dirasa merugikan pihak istri. namun jika diteliti lebih dalam
lagi, kehidupan intim suatu rumah tangga, dalam hal ini suami istri seyogyanga
memang merupakan hak prerogatif suami, dan akan menimbulkan suatu
masalah apabila seorang istri menolak ajakannya, dengan alasan:

a. Penolakan istri terhadap ajakan suami dapat mengakibatkan luka pada
kemuliaannya dan mengoyak kebesarannya. Apabila hal tersebut terjadi,
maka keinginan suami meminta melakukan hubungan seksual akan
berkurang. Apabila penolakan tersebut terulang, terkadang suami sampai
pada keadaan berhenti sama sekali meminta melakukan hubungan seksual
kepada istri. Ini sesuatu yang sangat membahayakan, karena suami bisa
jadi akan pergi ke tempat lain dan mulai mengkhianati istri®®, sehingga

bermula dari hal tersebut akan memicu ketidak-harmonisan suami-istri

“Mahmud, Taysir., 112-113.
20 Dr. Tharig, Psikologi.. 625.
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bahkan bisa mengakibatkan terjadinya perceraian. Oleh karena itu malaikat
melaknat istri yang menolak ajakan suami bersetubuh.

b. Ketika suami sedang menginginkan melakukan hubungan seksual, secara
otomatis seketika itu pula meningkat hormon dan tekanan darah yang ada
padanya dan hal ini menuntut untuk segara disalurkan. Sebab jika tidak,
akan berdampak buruk bagi psikis atau kesehatan suami itu sendiri, bahkan
dapat mengakibatkan disfungsi seksual. Bermula dari itu pula, jika suami
telah terkena dampak buruk tersebut maka tidak menutup kemungkinan
bagi istri untuk melakukan perselingkuhan dengan pria lain. Oleh karena
itu wanita yang menolak ajakan suami bersetubuh dilaknat oleh malaikat.

c. Tidak bertentangan dengan syariat Islam. Sebab islam justru menganjurkan
suami istri bersetubuh kecuali dalam keadaan yang dilarang.

d. Kandungan hadis larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh dalam kitab
sunan Abu Dawud ini tidak bertentangan dengan kandungan al-Qur’an, bahkan

terdapat kesesuaian dengan kandungan Surat al-Bagarah: 223.

P
o 2

g e Bge C’,« SR e sLz s \“,"j,’ . SZ- ,,«4 B A
o .. b . - o & £ \

- - 277 w é} }/2 A TE . A

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. dan Kkerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.?

* Al-Qur’an, 02:223.
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Dengan demikian, matan hadis yang diteliti adalah berkualitas magbul.
Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur matan

hadis yang dapat diterima.

. Kehujjahan Hadis

Kehujjahan kritik eksternal dan Kritik internal pada hadis tentang larangan istri
menolak ajakan suami yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut secara keseluruhan bernilai Sahih i dhatihi. Karena hadis tersebut telah
mengikuti syarat-syarat hadis sahih.

Dengan demikian hadis ini dapat dijadika sebagai hujjah atau landasan dalam
pengambilan sebuah hukum serta dapat diamalkan. Sebab kandungan ajaran moral
yang terkandung dalam hadis ini tidak bertentangan dengan beberapa tolak ukur yang
dijadiakan barometer dalam penilaian, bahkan kandungan hadis ini selaras dengan
pesan moral yang terdapat dalam al-Qur’an.

Sekalipun demikian hadis ini masih belum cukup untuk memenuhi kualifikasi
sebagai hadis Mutawatir dan masih tergolong hadis Ahad. Hal ini tampak jelas dari
dari skema seluruh sanad, bahwa yang meriwayatkan hadis ini dari kalangan shahabat
hanya satu orang, yaitu Abu Hurairah.

Berdasarkan jumlah periwayat pada tingkat pertama yaitu Abu Hurairah yang
ada pada seluruh sanad hadis terkait, maka hadis tersebut berstatus Gharib Muthlag
(hadis yang penyendiriannya terdapat pada ashlu sanad[pangkal pulang dan

kembalinya sanad]). Sebab yang meriwayatkan hadis tersebut di atas dari shahabat
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Abu Hurairah hanya satu tabi’in yaitu Abu Hazim, dari Abu Hazim pun hanya
diriwayatkan oleh A’mas. Kemudian dari A’mas inilah hadis tersebut diriwayatkan
oleh 6 orang rawi.

Sedangkan hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian jika ditinjau dari asal
sumbernya, maka status hadis tersebut adalah marfu’, karena hadis tersebut

disandarkan langsung kepada Nabi Muhammad Saw.*

. Pemaknaan Hadis

Secara bahasa, redaksi dalam hadis ini, kata ajakan suami ialah dengan
menggunakan Kata 3 (3 s=3- 5= 1-le ) yang memiliki makna mengajak dengan cara

yang baik, sopan, penuh bijaksana dan mengetahui benar kondisi objek yang diajak

seperti yang terdapat dalam al-Qur’an.®

Kata 4shd ) Ahal JAR 23 3} menurut ibn Abi Hamzah: yang dimaksud

firash(tempat tidur) adalah bentuk kinayah atau perumpamaan dari jima’
(bersetubuh), dan apabila ia (Istri) enggan mendatanginya tanpa udzur sehingga
membuat si suami marah, maka malaikat melaknatnya dikarenakan seorang istri
harusnya patuh pada perintah suami kecuali dalam hal maksiat. Dikatakan bahwa
dalam keadaan haid tidak tergolong dalam kategori udzur dalam hal bersenang-

senang karena suami mempunyai hak mengambil kesenangan atas apa yang ada di

22Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadits (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel press, 2012), 125.
Zal-Qur’an, 16:125.
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atas pusar menurut kalangan jumhur, sedangkan keseluruhan ulama’ sepakat boleh

bersenang-senang atas istri yang sedang haid selain pada farji si istri.**

Kata (5158 di dalam hadis ini tidak selalu diartikan sebagai kasur, tetapi kata ini

mewakili e, Dikuatkan dengan perkataan Ibnu Abi Jamrah:“Firash” di sini
merupakan konotasi dari jimak-an istri atas ajakan suami dengan menggunakan
kata <w)yang mana jika dikaitkan  dengan redaksi yang digunakan oleh
Allah Swt dalam surat al-Bagarah ayat 34, ketika menggambarkan sikap iblis yang

tidak mau sujud kepada Adam, Allah SWT juga menggunakan kata@iyang
disandingkan dengan kata »Siulsyang berarti ”ia menolak dan menyombongkan

diri”. Kemudian, kata-kata"lele (luae CLE" menunjukkan dampak yang terjadi,

yaitu sang suami marah dan kesal karena sang istri menolak ajakannya.

Mengenai arti dari laknat malaikat terhadap istri yang menolak atau menghindar
ajakan suami (&M‘ L«—wd) Dalam hadis ini dikatakan bahwa malaikat mendoakan

kecelakaan bagi pelaku maksiat selama mereka berada dalam kemaksiatannya. Ini
menunjukan mereka juga mendoakan kebaikan bagi pelaku ketaatan selama mereka
berada dalam ketaatan. Demikian dikatakan Al-Muhallab, namun juga perlu ditinjau
kembali, Ibn Abi Jamrah berkata, “apakah malaikat yang melaknatnya adalah para
pemelihara atau selain mereka?Ada dua kemungkinan. “saya berkata, kemungkinan

ada sebagian malaikat yang ditugaskan khusus untuk itu. Kemungkinan ini

%Abu Abdirrahman, < Aun al-Ma’bid ‘ala Sharh sunan abi Dawud, (Bairut-libanon, Dar Ibn
Hazm, 2005), 1006.



93

diindikasikan pernyataan umum dalam riwayat Muslim, yaitu kalimat, “yang berada
di langit”, jika yang dimaksudkan adalah penghuninya.?

Imam Nawawi ra berkata, “ini adalah dalil diharamkannya isteri menolak saat
diajak melakukan hubungan intim tanpa alasan syar’i, dan haid bukanlah alasan untuk
menolak, sebab suami tetap berhak menikmati tubuh isterinya di bagian selain
kemaluan.” Selain itu, hadis tersebut juga bermakna bahwa laknat akan jatuh
kepadanya sampai maksiatnya hilang dengan datangnya pagi. Untuk menghapuskan
laknat itu, ia harus bertobat dan mau diajak melakukan hubungan intim kembali”?®

Kemudian, redaksi hadis secara tersurat menyatakan bahwa laknat ini berlaku
hanya sebatas malam saja, dari sejak penolakan terjadi sampai datang waktu shubuh.
Padahal, sebenarnya tidak demikian. Teks ini hanya mengindikasikan bahwa
perihal jima’ biasa dikerjakan pada malam hari karena biasanya waktu lapang

terdapat pada malam hari dan tidak tertutup kemungkinan hal ini dilakukan pada

siang hari. Seperti pada hadis-hadis setema yang diriwayatkan dari Yazid I1bn Kaisan:
A 32 B da) Gala, oy (ot (A1 " asl oLk Sie 2515 (o (e

e lap S e Gaali oLl a ool (8 ) ale ol s

Kata L= (= 2 di sini menunjukkan bahwa memang sebab laknat malaikat itu

hanya sampai datangnya waktu shubuh adalah karena memang kejadiannya terjadi

pada malam hari. Jika kejadiannya terjadi di siang hari, dapat dimungkinkan

®|bn Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari. jld 25 (Jakarta: pustaka azzam, 2007), 54.
26Syaikh Mahmud Al-Mashri, Perkawinan Idaman (Jakarta: Qisthi Press, 2011), 74.
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redaksinya pun akan lain. Demikian halnya seperti yang terdapat pada hadis Sahih
Bukhari nomor 4795 yang menggunakan redaksi a5 oA, bukan’c-}:di Y
Meskipun begitu redaksi'c-;-fai u-atilebih banyak digunakan karena menunjukkan

kebiasaan jima* itu dilakukan pada malam hari.?’

Hadis yang ditangkap sebagai indikasi bahwa seksualitas adalah kewajiban
istri dan hak suami ini masih perlu dilihat dan diintegrasikan dengan al-Qur’an yang
berbicara tentang seksualitas. Dalam mengkaji suatu hadis, ada keharusan melihat al-
Qur’an sebagai rujukan. Setiap hadis Nabi yang menyalahi makna atau ruh teks al-
Qur’an, maka hadis itu dinilai bukan sebagai kata-kata Nabi. Selain merujuk pada al-
Qur’an yang tidak kalah pentingnya adalah melihat hadis-hadis Nabi dan al-Qur’an
yang menunjukkan egaliter dalam masalah seksual. Ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan seksualitas antara lain:

a. Q.S. Al-Nisa’: 19: "Dan pergaulilah mereka (isterimu) dengan cara yang
ma ’ruf/baik”,

b. Q.S. Al-Baqarah: 223: "Isteri-isterimu adalah (bagaikan) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
bagaimana saja kamu kehendaki”,

c. Q.S. Al-Bagarah: 187: "Kamu (suami) adalah pakaian bagi isterimu dan

demikian sebaliknya”.

“Muslim lbn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol. (Baerut: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.t.), 1436.
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Dari beberapa ayat yang disebutkan diatas, tidak terdapat pertentangan yang
menyalahi terhadap kandungan hadis larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh,
bahkan ayat tersebut sejalan dengan makna yang dimaksud. Oelh karena itu hadis ini
dapat diterapkan menjadi hujjah atau dalil sebagai pedoman hidup dalam berkeluarga,

guna membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.
. Tinjauan Sains dan Relevansi Hadis

Selain melihat dalil-dalil lain berupa nasyang berkaitan dengan hubungan
seksual antara suami-istri, juga perlu ditinjau kembali apa kata sains berkaitan dengan
hal ini sebagai dalil ‘ag/Zi. Dalam hal ini terdapat dua dimensi keilmuan yang terkait

dengan hadis tersebut, yaitu ilmu psikologi dan kesehatan.

Menurut para ahli psikologi, hasrat seksual laki-laki lebih banyak berkaitan
dengan fungsi fisiologisnya. Sebab, laki-laki akan mengumpulkan sperma ketika
hasrat seksualnya meningkat sehingga menuntut untuk segera disalurkan. Berbeda
dengan perempuan. Hasrat seksual mereka lebih banyak bersumber dari kebutuhan
psikologisnya untuk memperoleh kehangatan dan cumbu rayu dari orang yang

dicintainya.?®

Suatu teori ilmiah mengatakan bahwa hubungan seksual adalah sesuatu yang

bisa membuat lelaki merasakan cinta dan ia sangat memerlukannya. Sedangkan bagi

Muhammad Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barokah, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999), 181-182.
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perempuan segalanya bertolak belakang, perempuan akan merasa membutuhkan dan
merindukan hubungan seksual apabila ia telah mendapatkan perasaan cinta
(romantisme). Bagi perempuan cinta adalah kunci agar ia bisa merasakan kebutuhan

dan keinginan melakukan hubungan seksual.?®

Selain itu terdapat beberapa fakta ilmiah tentang perbedaan seksual laki-laki

dan perempuan,® yaitu;

1. Gairah seksual wanita berbeda dari waktu ke waktu yang diakibatkan oleh
adanya haid yang disertai dengan perubahan hormon secara fisik. Sebaliknya,
gairah seksual laki-laki bisa terjadi setiap saat dan tidak mengenal waktu.

2. Laki-laki mudah sekali terangsang bahkan hanya dengan sekedar memikirkan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas seksual meskipun tanpa
persiapan sebelumnya. Sedangkan wanita memerlukan rangsangan sebelum
melakukan hubungan seksual.. Sebab, ia (dalam hal ini mayoritas mereka)
hanya akan menginginkan seks ketika suasana batinnya dipenuhi cinta, kasih

sayang, rayuan dan sentuhan fisik terlebih dahulu.

Semua perbedaan alamiah ini, sangatlah penting direnungkan oleh pasangan
suami istri agar mampu memahami kondisi masing-masing. Allah SWT telah
menciptakan berbagai rahasia penciptaan dua jenis kelamin yang berbeda agar

mereka dapat saling memenuhi hak-hak satu sama lain dengan sempurna.

% Thariq kamal, psikologi.. 588.
%Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan., 183.
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Jadi, banyaknya nash-nash yang menekankan tentang hak suami dalam
hubungan seksual dan menganjurkan istri untuk segera memenuhinya, adalah karena
fitrah laki-laki itu menuntut; sedangkan wanita adalah pihak yang dituntut. Laki-laki
sangat cepat merespon rangsangan sesuai dengan sikap hidup dan aktifitasnya. Maka,
hendaklah suami bersikap lemah lembut dalam meminta hubungan seksual kepada
istri. Demikian pula dengan sang istri, hendaklah ia bersikap kasih sayang dan lembut

dalam memenuhi panggilan suaminya.

Adapun pengaruh atau dampak kenikmatan hubungan seksual bagi laki-laki
adalah ia bisa membantu melepaskan diri dari kegelisahan dan ketegangan saraf. Juga
dapat membantu mengembalikan dan mendapatkan kembali perasaan hatinya kepada
perempuan.®® Begitu juga sebaliknya, jika hasrat seksual laki-laki tidak segara
disalurkan maka akan menimbulkan kegelisahan dan ketegangan saraf. Bagi
perempuan gejolak cinta (seks) nya baru akan muncul dengan bantuan rangsangan
pasangannya. Dengan kata lain, perempuan menginginkan hubungan seks jika ia
merasa mendapatkan cinta, sememtara laki-laki dengan melakukan seks akan

merasakan cinta.*?

Jika ditinjau dari hormon yang ada pada keduanya (suami-istri), terdapat
perbedaan yang cukup signifikan. Rangsangan seksual bagi laki-laki bekerja sangat
cepat dan otomatis karena hormon yang bertanggung jawab akan hal tersebut akan

memulai pekerjaannya dengan amat cepat sampai pada proses ejakulasi selesai.

3! Thariq kamal, psikologi., 590.
% | bid.
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Setelah proses ajakulasi selesai kegiatan hormon ini akan berhenti dan kembali
normal. Sementara pada perempuan Kinerja hormonnya akan memulai kerjanya
dengan begitu lambat dan membutuhkan waktu yang lama. Hormon ini tidak akan
menghentikan kerjanya secara langsung setelah proses hubungan seksual selesai,
melainkan hormon tersebut akan terus aktif walaupun sudah selesai melakukan

hubungan seksual.*®

Meskipun demikan, bukan berarti Islam meremehkan hak seksual kaum wanita
yang sama-sama penting dengan hak laki-laki. Salah satu bukti adalah riwayat dari
Aun Ibn Juhaifah dari ayahnya yang menceritakan tentang Ummu Darda yang
mengeluhkan suaminya yang tidak lagi memerlukan dirinya ketika ditanya oleh
Salman al-Farisi. Salman pun menasehati Abu Darda: “Sesungguhnya Rabb-mu
mempunyai hak atas dirimu, dirimu sendiri juga memiliki hak atas dirimu, dan
istrimu memiliki hak atas dirimu. Maka, berikanlah setiap hak kepada pemiliknya”
Abu Darda lalu menanyakan pada Rasulullah saw dan beliau bersabda: “Salman

benar”.%*

Salah satu faktor yang menyebabkan disfungsi seksual pada pria adalah aspek
psikologis. Stress dan depresi yang berkepanjangan serta gangguan psikologis lainnya

akan member dampak terhadap seksualnya. Secara klinis, depresi menyumbang 40-

% Ibid., 593.
**Maktabah al-Syamilah, “Man Agsama ala Akhihi Ii Yaftura fi al-Tatawwu® (al-

Maktabah al-Syamilah).



99

50% terhadap kejadian disfungsi seksual.®> Oleh karena itu, akan sangat logis jika
dalam Islam, Istri yang menolak ajakan suami bersetubuh akan mendapatkan laknat
dari para malaikat. Hal ini disebabkan dampak buruk atau akibat yang dihasilkan dari
penolakan tersebut sangatlah besar, meliputi kesehatan jasmani dan rohani suami

bahkan juga dapat mempengaruhi kelangsungan rumah tangga keduanya.

Proporsi masalah seksual sebagian besar bersifat psikologis, mencakup
impotensi, gangguan ejakulasi dini dan berbagai bentuk penyimpangan seksual.
Stress, rasa takut kehilangan, cemburu, dan marah dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan hasrat seksual. Begitu juga beban pikiran ditempat kerja, tekanan
ekonomi, dan persoalan keluarga juga dapat berdampak pada kehilangan hasrat

seksual %

Ketika suami mendapat penolakan dari pihak istri, hal ini juga dapat memicu
terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan suami, seperti halnya mencari
tempat pelampiasan seksual, bisa dengan onani atau bahkan dengan berzina. Hal ini
tentunya tidak diharapkan dalam islam, mengingat nikah adalah satu-satunya jalan
dilegalkannya hubungan badan atau seksual. Selain itu, perilaku suami yang
melakukan penyimpangan sosial ini akan berimbas pada perasaan dan perilaku istri
terhadap suami, istri bisa saja membenci atau bahkan menuntut cerai dan ujung-

ujungnya bahtera rumah tanggalah yang menjadi korban.

% Siti candra Windhu B, Tinjauan fisiologis dan patologis terhadap seksualitas,
(Yogyakarta: CV ANDI OFSET, 2009), 93
% bid., 94.
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Dampak buruk penolakan istri terhadap ajakan suami juga akan dirasakan oleh
pihak istri, yang mana dalam hal ini suami akan menjadi berkurang intensitas
mengajak istrinya berhubungan seksual atau bahkan menghentikan ajakan
kepadanya.®” Dalam hal ini istri akan merasa kesepian Karena menganggap suaminya
sudah kurang perhatian atau bahkan tidak membutuhkannya lagi. Hal akan akan

memicu adanya pihak ketiga dan akan menjadi awal kehancuran hubungan keluarga.

Dalam salah satu survey yang pernah dilakukan terkait penyebab terjadinya
perceraian dalam keluarga menghasilkan bahwa angka tertinggi yang memicu
terjadinya perceraian adalah disebabkan perselingkuhan. Sebuah potret yang lebih
mikro adalah kota Makassar, Sulawesi selatan, dalam hal ini humas pengadilan
Agama kota Makassar, Anas malik mengemukakan bahwa 90% perkara cerai di PA
kota makasaar karena perselingkuhan.®® Sedangkan mengenai alasan terjadinya
perselingkuhan didominasi oleh ketidak-harmonisan hubungan suami istri hingga

mencapacai angka 33%.%

Namun dalam kasus lain, factor pemicu terjadinya perceraian yang paling
dominan adalah faktor ekonomi (keuangan) kemudian diikuti faktor seksual dan

perselingkuhan. Terdapat suatu penelitian yang menyebutkan bahwa wanita yang

*’ Thariq kamal, psikologi.. 593.
% http://m.kompasiana.com/pakcah/di-indonesia-40-perceraian-setiap-jam 54f357c¢07455137
a2b6c7115

%9 http://m.kompasiana.com/bangdepan/inilahperceraian-tertinggi-di-indonesia 55094acaa33
3112269263965



http://m.kompasiana.com/pakcah/di-indonesia-40-perceraian-setiap-jam_54f357c07455137%20a2b6c7115
http://m.kompasiana.com/pakcah/di-indonesia-40-perceraian-setiap-jam_54f357c07455137%20a2b6c7115
http://m.kompasiana.com/bangdepan/inilahperceraian-tertinggi-di-indonesia_55094acaa33%2031122692e3965
http://m.kompasiana.com/bangdepan/inilahperceraian-tertinggi-di-indonesia_55094acaa33%2031122692e3965
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sudah menikah membuat ia malas melakukan hubungan seksual. Penelitian tersebut
melaporkan bahwa 63% wanita menikah lebih memilih tidur, membaca buku atau
menonton televisi daripada berhubungan seks dengan suami, sementara 37% lainnya
memilih melakukan aktivitas lain. Keengganan istri berhubungan seks ini adalah
salah satu faktor ketidak-harmonisan dalam rumah tangga, yang mana keintiman
suami istri semakin hilang dan dalam jangka panjang akan menjadi bibit

perselingkuhan.*

Begitu banyak hikmah dari perintah memenuhi ajakan suami dengan segera,
yang pada hakikatnya demi kepetingan istri juga. Keengganan seorang istri untuk
melayani suaminya tanpa alasan bisa menyebabkan buruk sangka suami dan
menganggap istrinya tidak lagi setia, sehingga dapat membuka kesempatan untuk
melirik wanita lain. Bahkan, kalaupun suami berusaha keras menahan diri untuk tidak
menyalurkan kebutuhan biologisnya, dia akan menderita tekanan batin, depresi,
malas bekerja dan cepat marah yang tentunya berdampak negatif pada keharmonisan

rumah tangga.

Dari berbagai macam penelitian, para ilmuan menemukan setidaknya terdapat

16 manfaat dari aktivitas seksual bagi kesehatan.*! Diantaranya adalah:

1. Keseimbangan antara kesehatan mental dan emosional dapat dipengaruhi oleh

jima’. Dalam kasus depresi ringan, setelah selasi berhubungan otak akan

%0 http://www.sehatki.com/pernikahan-membuat-istri-Malas-berhubungan-seks.htm
1 Wanbul, “manfaat bersetubuh”, http://wanbul.blogspot.co.id/2013/03/16-manfaat-
bersetubuh-suami-istri.htmI?m=1, (Rabu, 06 Januari 2016, 18.00).



http://wanbul.blogspot.co.id/2013/03/16-manfaat-bersetubuh-suami-istri.html?m=1
http://wanbul.blogspot.co.id/2013/03/16-manfaat-bersetubuh-suami-istri.html?m=1
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melepaskan endorphin yang dapat menurunkan tingkat stress, dan membawa

perasaan bahagia.

Keluarnya keringat saat berhubungan dapat membersihka pori-pori kulit, dan

mengurangi resiko pengembangan dermatitis.

Bersetubuh dapat menghilangkan rasa nyeri sepuluh Kkali lebih efektif
dibandingkan dengan obat penghilang rasa sakit, sebab sebelum orgasme

kadar hormone oksitosin meningkat lima kali dan melepaskan endorphin.

. Satu sesi jimak yang baik dapat mengobati hidung tersumbat, antihistaminic

alami yang mengobati asma dan demam tinggi.

Dapat menurunkan kolesterol, menyeimbangkan rasio antara kolesterol baik

dan kolesterol jahat.

. Hormon vyang dilepaskan saat melakukan hubungan sangat baik untuk
keduanya. Hormon estrogen melindungi jantung seorang wanita, tetapa pada
jangka panjang dapat efisien melawan penyakit Alzheimer dan osteoporosis,

sementara testosterone menguatkan tulang dan otot.

Dapat menurunkan resiko terkena pilek dan flu, sebab berhubungan 2-3 kali
seminggu dapat meningkatkan antibody immunoglobulin A sebesar 30% yang

memacu system kekebalan tubuh.
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8. Dapat mengurangi resiko kanker. Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa frekuensi ejakulasi tinggi dan aktivitas jima terkait denga rendahnya

resiko kanker prostat di kemudian hari.

Jadi, dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa laknat malaikat baru benar-
benar terjadi pada istri jika ketika sang suami sudah mengajaknya dengan penuh
kesopanan, tidak memaksa dan dengan penuh pengertian (dalam arti istri tidak sedang
dalam  keadaan ‘wdhurbaik karena sedang haid  maupun alasan rasional
lainnya), tetapi  sang isteri menolaknya dengan tanpa alasan. Sebagai
implikasinya,laknat itu tidak akan terjadi jika memang sang suami memaksa sang istri
untuk melayani, karena jika demikian berarti suami punya hak memaksa istri untuk

memenuhi kebutuhan seksual mereka.

Melihat betapa bahayanya syahwat jika tidak diarahkan kepada hal yang
positif, maka banyak ayat-ayat Allah SWT yang berbicara tentang seksualitas. Begitu
pula dengan nabi SAW, banyak sabda-sabda beliau yang berbicara tentang
seksualitas. Beliau menganjurkan, bahkan mewajibkan para pemuda yang sudah
mampu menikah untuk segera menunaikannya** dan mengarahkan para orang tua
untuk segera menikahkan anak perempuannya. Pasangan yang sudah menikah pun
tidak terlepas dari bahaya ini. Mungkin ini salah satu alasan masih diperbolehkannya

poligami dalam Islam. Ketika istri pertama tidak bisa melayani suami karena sakit

*Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh al-Sahih al-Bukhori, diterjemahkan Amiruddin,
Fathul Baari: Penjelasan kitab Sahih al-Bukhari, (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 20.
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ataupun ‘uzur lainnya, maka dari pada sang suami melakukan zina, jauh lebih baik

jika dia menikah lagi.

Dengan adanya fakta-fakta tersebut, maka tidak heran, jika kemudian terdapat
hadis nabi SAW yang mewajibkan bagi seorang istri untuk melayani suaminya (yaitu
berhubungan seks) jika dia memintanya. Tentunya dengan syarat tidak ada paksaan
dan kekerasan di dalamnya serta sang istri tidak dalam keadaan sakit atau

‘uzur lainnya.*®

Seorang suami saat ia butuh pelayanan biologis (jimak) dari istrinya, maka
seorang istri tidak boleh menolak hajat suaminya, bahkan ia harus berusaha sebisa
mungkin memenuhi hajatnya, walaupun ia capek atau sibuk dengan suatu urusan.
Nabi -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

“Demi (Allah) Yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, seorang istri tak

akan memenuhi hak Robb-nya sampai ia mau memenuhi hak suaminya.

Walaupun suaminya meminta dirinya (untuk berjimak), sedang ia berada

dalam sekedup, maka ia (istri) tak boleh menghalanginya ”(HR. Ibnu Majah).

Pada hadits ini, Nabi Muhammad Saw memberikan bimlbngan kepada para
wanita yang bersuami agar memperhatikan suaminya saat-saat ia dibutuhkan oleh
suaminya. Sebab kebanyakan problematika rumah tangga timbul dan berawal dari

masalah kurangnya perhatian istri atau suami kepada kebutuhan biologis

“Muhammad Ibn Isma’il al-bukhari, Sahih al-Bukhari (Bairut: Dar lonu Katsir, 1987.), 39.
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pasangannya, sehingga ‘“solusinya” (baca: akibatnya) muncullah kemarahan, dan

ketidak-harmonisan rumah tangga.

Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya figih wanita menyatakan bahwa
berdasarkan tabi’at dan fitrah, biasanya pihak laki-laki yang lebih agresif, tidak
memiliki kesabaran dan kurang dapat menahan diri. Sebaliknya wanita itu bersikap
pemalu dan dapat menahan diri. Karenanya diharuskan bagi wanita menerima dan
mentaati panggilan suami. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits: “jika si istri
dipanggil oleh suaminya karena perlu, maka supaya segera datang, walaupun dia
sedang memasak.” (HR. Tirmidzi). Dianjurkan oleh Nabi saw. Supaya si istri jangan
sampai menolak kehendak suaminya tanpa alasan, yang dapat menimbulkan
kemarahan atau menyebabkannya menyimpang ke jalan yang tidak baik, atau

membuatnya gelisah dan tegang.**

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hadis
terkait larangan istri menolak ajakan suami bersetubuh masih relevan untuk
senantiasa di amalkan. Meskipun sekilas matan hadis tersebut memojokkan dan
merugikan pihak wanita namun jika dikaji lebih mendalam lagi, terdapat beberapa
hikmah di dalamnya khususnya dalam menjaga keharmonisan keluarga. Penolakan
istri terhadap ajakan suami bersetubuh akan banyak menimbulkan banyak dampak

negatif, diantaranya adalah suami akan merasa minder dan merasa istrinya sudah

*“Yusuf Qaradhawi, Figih wanita (Bandung: Jabal, 2009), 47.
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tidak setia lagi, dan kurangnya perhatian istri atau suami kepada kebutuhan biologis

pasangannya akan menimbulkan kemarahan, dan ketidak-harmonisan rumah tangga.



